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MENTAN DORONG BUPATI

Perbaiki Sistem Logistik Pangan

JAKARTA (KR) - Menteri Pertanian
(Mentan) Syahrul Yasin Limpo men-
dorong para bupati untuk memperbaiki
sistem logistik pangan dan meman-
faatkan Program Kredit Usaha Rakyat
(KUR), sebagai upaya bersama dalam
membangun pertanian maju, mandiri dan
modem.

Mentan Syahrul dalam keterangannya
di Jakarta, Minggu (20/6) menyampaikan,
sistem logistik pangan dan Program KUR
adalah dua kunci penting dalam mewu-
judkan sistem ketahanan pangan nasio-
nal. “Membangun pertanian itu tidak
cukup dengan APBN, karena sampai ka-
pan pun tidak akan selesai. Maka tugas

Mobilitas ..........

mencapai 140 bed dan terpakai 87
bed, jumlah ketersediaan tempat
tidur non critical umum mencapai
1084 bed dan terpakai 714 bed serta
jumlah ketersediaan TT jiwa menca-
pai 10 bed dengan keterisian 5 bed.

“Keterisian tempat tidur atau Bed
Occupancy Ratio (BOR) RS
Rujukan di DIY rata-rata total men-
capai 65,44 persen dengan rincian
BOR Isolasi mencapai 65,33 persen
dan BOR ICU mencapai 62,14
persen. Tidak ada penambahan
atau rekrutmen tenaga kesehatan

Spanyol ...........

“Kami sudah terbiasa dengan
tekanan seperti ini,” kata Alba. “Kami
harus tetap tenang dan saya yakin
pada akhirnya kemenangan akan
datang.”

sekarang perbaiki sistem logistik dan li-
batkan semua pihak untuk membangun
pertanian,” kata Mentan saat memberi
arahan kepada para bupati yang ter-
gabung dalam Asosiasi Pemerintah
Kabupaten Seluruh Indonesia (Apkasi).
Mentan mengatakan, ke depan para
bupati harus bisa membuat gebrakan da-
lam membangun pertanian modern di
wilayahnya masing-masing. Gebrakan itu
di antaranya meningkatkan produktivitas
dengan penggunaan alat mesin pertani-
an, terutama dalam memenuhi pasar eks-
por. “Saya mau bicara apa adanya, bah-
wa yang penting itu kalau kabupaten mau
bagus ya harus bisa memenuhi makanan

(nakes). karena nakes dialokasikan
dari layanan umum ke layanan
Covid-19 sehingga untuk Sumber
Daya Manusia (SDM)-nya prinsip
sama dengan manajemen pela-
yanan,” terang Sultan.

Komentar senada diungkap
Sekretaris Daerah (Sekda) DIY, Drs
K Baskara Aji. Menurutnya, lonjakan
kasus yang terjadi di DIY dalam be-
berapa waktu terakhir secara otoma-
tis berdampak pada kebutuhan tena-
ga kesehatan (Nakes). Untuk
memenuhi kebutuhan Nakes tetap

Morata berada di bawah tekanan
setelah disiuli para penggemarnya
sendiri saat seri melawan Swedia.

Dia merayakan golnya dengan
memeluk pelatih Luis Enrique.

Marquez..............cciiiiiiiiii i

Hasil terbaik sebelumnya hanya
mampu finish pada posisi ketujuh di
MotoGP Portugal. Sementara di tiga
balapan berikutnya, Marquez gagal
finish.

Tadi malam Marquez sebenarnya
tidak mematok target. Namun usaha
kerasnya mampu membuahkan
hasil maksimal. Ini terlihat setelah pa-
da lap pertama berjalan beberapa
menit, ia mampu merangsek ke po-
sisi kedua. Menjelang lap pertama
berakhir, Baby Alien julukan Marc
Marquez, mampu mengambil posisi
terdepan dari rider Aleix Espargaro.
Marc Marquez pun menjadi yang ter-
depan setelah menuntaskan 30 lap
dengan waktu 41 menit 7,243 detik.

Podium kedua ditempati pembalap
KTM Miguel Oliveira, yang finish
selisih 1,610 lebih lambat.
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Sedangkan podium ketiga rider
Yamaha, Fabio Quartararo. Untuk
posisi lima besar ditempati Brad
Binder dan Francesco Bagnaia.
Selanjutnya posisi 6-10 besar diraih
Jack Miller, Aleix Espargaro, Johann
Zarco, Joan Mir, dan Pol Espargaro.
Sedangkan pembalap kawakan
Valentino Rossi (Petronas Yamaha
SRT) harus puas tertinggal jauh di
belakang, menempati posisi ke-14
dan mendapat dua poin.

Bagi Marc Marquez, Sirkuit
Sachsenring boleh dibilang menjadi
tuah, karena selalu menjadi yang ter-
cepat sejak juara di Kelas 125cc pa-
da 2010. Setelah promosi ke Kelas
Moto2, Marquez lagi-lagi naik podium
tertinggi di Sachsenring pada 2011
dan 2012. Usai naik Kelas MotoGP
pada 2013, Marquez memperta-

rakyatnya. Kemudian penuhi kebutuhan
ekspor. Karena itu harus ada gebrakan.
Termasuk meningkatkan produktivitas,”
katanya.

Mentan meyakinkan, jabatan bupati
adalah jabatan strategis yang bisa mem-
buat pertanian lebih maju dan mandiri.
Jabatan bupati adalah jabatan istimewa
karena bisa menggerakkan roda ekonomi
bawah untuk kepentingan nasional.

Selain itu Mentan meminta Pemerintah
Daerah untuk dapat memetakan komodi-
tas unggulan daerahnya yang berpotensi
untuk ekspor serta mengoptimalkan
mekanisasi dalam pengolahan lahan per-
tanian. (Ati)-f
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berasal dari rumah sakit yang ber-
sangkutan.

Jadi terjadi pergeseran dari yang
dulunya merawat pasien reguler jadi
merawat pasien Covid. Karena bed
atau tempat tidur reguler digeser ke
pasien Covid-19. Sehingga Nakes
juga berasal dari rumah sakit ber-
sangkutan, digeser yang tadinya
merawat pasien regular, menjadi
merawat pasien Covid-19. Adapun
untuk jumlahnya atau kebutuhan
masing-masing rumah sakit punya
angka sendiri. (Ira/Ria)-f
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“Saya menghargai kepercayaan
yang dia (Luis Enrique) dan semua
rekan satu tim berikan kepada
saya,” kata Morata.

(Ant/Jon)-f
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hankan rekor ciamiknya tersebut.
Sedangkan untuk balapan MotoGP
Jerman 2020 batal digelar karena
pandemi Covid-19.

Bagi Marc Marquez, ini merupakan
juara kedelapan di MotoGP Jerman.
Dia memetik kemenangan beruntun
dari 2013-2019. Berkat juara kedela-
pan kalinya di Sachsenring tersebut,
Marc Marquez kini mengumpulkan
41 poin, nangkring di peringkat 10
klasemen sementara MotoGP 2021.
Untuk pemuncak klasemen semen-
tara MoroGP 2021 masih dipegang
rider Monster Energy Yamaha, Fabio
Quartararo (20) dengan 131 poin.
Disusul peringkat 2-5 besar Johann
Zarco (Ducati) 109 poin, Jack Miller
(Ducati) 100 poin, Francesco
Bagnaia (Ducati) 99 poin dan Joan
Mir (Suzuki) 85 poin. (Rar)-f

TANGKAP BURONAN ADELIN LIS

Komisi lll DPR Apresiasi Kejagung

JAKARTA (KR) - Ketua Komisi Ill DPR
Herman Hery mengapresiasi kinerja Kejaksaan
Agung (Kejagung) di bawah kepemimpinan
Jaksa Agung ST Burhanuddin yang berhasil
menangkap buronan terpidana kasus pembal-
akan liar Adelin Lis.

“Saya mengapresiasi Kejagung, khususnya
Jaksa Agung atas kinerja dan tekadnya untuk
mengangkat wibawa institusi Kejaksaan de-
ngan tidak ada kompromi dengan siapapun
terkait penegakan hukum,” kata Herman Hery
di Jakarta, Minggu (20/6).

la menegaskan, langkah dan kinerja Jaksa
Agung tersebut, merupakan peringatan bagi
semua pihak termasuk para buronan untuk me-
nyerahkan diri. Hal itu menurutnya, karena
Jaksa Agung tidak akan berhenti mengejar
para buronan tersebut hingga tertangkap.

Politisi PDI Perjuangan itu mengatakan,
Komisi Il DPR konsisten mengawal institusi
Kejaksaan dalam menjalankan tugasnya
sesuai amanat Undang-Undang. “Kami juga

Satpol ................

Perda Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
Gunungkidul Sugito.

Dalam peraturan disebutkan, pada masa
pandemi Covid-19 ini ada poin yang harus di-
patuhi dalam penyelenggaraan kegiatan ma-
syarakat termasuk hajatan. Sesuai penetapan
zona, seharusnya hajatan diatur dalam kuota
penerimaan tamu dengan kapasitas 25 persen
dari daya tampung lokasi yang tersedia. Tetapi
kenyataan di lapangan, jumlah tamu mencapai
ratusan bahkan ribuan undangan.

Kedua, untuk mencegah terjadinya
kerumunan dan penularan Covid-19 seharus-
nya dalam menjamu tamu tidak dilakukan pras-
manan. Tetapi hajatan di rumah Sunarman ini
dilakukan dengan prasmanan dan dalam men-
jamu makanan tidak menggunakan boks, se-
hingga dimungkinkan berpotensi menimbulkan
penularan. Selain itu, karena ada agenda temu
manten, pihaknya memberikan pembatasan
tamu dan memberi kelonggaran sampai pukul
12.00 WIB.

Temuan pelanggaran tersebut sesuai Stan-
dar Operasional Prosedur (SOP) dari Kundha
Kabudayan dengan mengacu Peraturan
Bupati. Karena pelanggaran dinilai berat, pihak-
nya tidak bisa mentolerirnya dan langsung
dibubarkan pada pukul 12.00 WIB.

Dijelaskan, ada klausul dalam peraturan yang
sifatnya mengikat dimana jika dalam hajatan ada

BMKG

Di samping itu, daerah kon-
fluensi atau pertemuan angin
juga terpantau di Sumatera
Selatan hingga Selat Kari-
mata. Kondisi-kondisi tersebut
dapat meningkatkan potensi
pertumbuhan awan hujan di
sekitar sirkulasi siklonik dan di
sepanjang daerah konvergen-
si dan konfluensi itu.

BMKG memprakirakan wi-
layah yang berpotensi meng-
alami hujan lebat dengan in-

Utara,
Bengkulu,

dan Bali.

tensitas di atas 50 milimeter
(mm) yakni Aceh, Sumatera
Sumatera
Sumatera Se-
latan, Lampung, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur,

Selain itu berpotensi juga
terjadi di Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kaliman-
tan Utara, Kalimantan Timur,
Gorontalo, Sulawesi Barat,
Sulawesi Tenggara, Maluku
Utara dan Papua.

Terkait potensi hujan terse-

berbagai macam perasaan takut berlebihan. Apakah
perasaan takut mati, miskin, sindrom kekuasaan,
masa tua, dan lain sebagainya. Percaya diri meru-
pakan kata kunci dan alat pengusir perasaan takut itu.

Dari waktu ke waktu, kualitas permasalahan kehi-
dupan semakin kompleks termasuk soal pendemi
Covid-19. Berbagai permasalahan berkelindan dari
kesehatan, ekonomi, politik, hukum, budaya, dan se-
bagainya. Hingga kini, tak seorangpun mampu mem-
beri resep dan contoh pengobatan mujarab. Suatu
kenyataan bahwa pandemi Covid-19 justru semakin
merebak, mengganas, hingga mencemaskan.

Viral ungkapan kecemasan seorang Raja sekaligus
Gubernur DIY, terungkap dalam pernyataan: ‘Kontrol
di RT RW, kalau gagal, arep ngapa meneh (mau apa
lagi). Kita belum tentu bisa cari jalan keluar, satu-satu-
nya cara ya lockdown totally. Kita pemerintah juga sulit
kalau masyarakat tidak mengapresiasi diri sendiri un-
tuk bisa disiplin’. Itulah, sikap tabah dan bijak seorang
pemimpin. Tidak pasrah, tetapi senantiasa berupaya
menemukan jalan ke luar, walaupun jalan itu terjal.

Pernyataan direspons warga dan pakar secara
beragam. Kalau didukung, dapatkah diyakini bahwa
lockdown totally menjadi obat mujarab Akankah ma-
syarakat menjadi patuh pada prokes ataukah se-

makin bingung Siapkah masyarakat dan pemerintah
menanggung segala konsekuensinya Kiranya, tak
seorangpun berani memberikan garansi. Artinya,
langkah-langkah preventif maupun kuratif masih da-
lam wacana, sebagai peringatan. Memang kemudian
banyak muncul pemyataan-permyataan mendiskred-
itkan pemerintah atau yang lain. Tetapi apakah itu
perlu Meski pernyataan vulgar dan kontroversial itu
boleh jadi imiah, karena didukung fakta, disampaikan
secara sistematis, dan metodologis. Betapa nista dan
tercela, bila kebenaran pernyataan itu terbukti. Yang
pasti pernyataan demikian, memanaskan situasi.
Kebersamaan pemberantasan Covid-19 akan sima
termakan sikap saling curiga dan menyalahkan.
Permasalahan kenegaraan menjadi semakin rumit,
kusut, dan akut. Padahal yang kita butuhkan adalah
ketenangan, ketentraman dan kepala dingin menye-
lesaikan persoalan yang dihadapi rakyat banyak.
Kebutuhan rohaniah masyarakat saat ini adalah
ketenteraman. Pemerintah dan pakar telah berusaha
memberikan pemyataaan terbaik demi ketenteraman
masyarakat. Di atas segalanya, senantiasa ingat
kepada Sang Pencipta dan Pemberi Kehidupan
(dzikrullah), merupakan langkah paling manjur. Allah
berfirman: °... ketahuilah dengan mengingat Allah hati

menjadi tenteram”(QS-13:28).Dalam pengertian lu-
as, dzikrullah adalah sikap positif, bahwa berkat per-
tolongan-Nya, serumit apapun permasalahan, pasti
dapat diatasi, hingga muaranya diperoleh progresivi-
tas kehidupan. Tidaklah dibenarkan, kita larut dalam
permasalahan Covid-19, dan merasa tak mampu
mengatasinya. Perlu kesadaran bahwa permasalah-
an tidaklah hadir, kecuali atas kesalahan-kesalahan
manusia sendiri. ltulah, maka introspeksi, hendaknya
dilakukan setiap saat, agar kesalahan-kesalahan
serupa tidak terulang lagi. Imbangilah, kesalahan
masa lalu dengan amal-amal saleh.

Michel Serres di dalam Genesis (1995) mengingat-
kan bahwa ada sementara orang yang memandang
situasi chaos (termasuk pandemi Covid-19, pen.) se-
bagai negative chaos. Implikasinya, orang jenis begi-
ni tidak akan pemah menemukan peluang kemajuan.
Kenestapaan senantiasa bergayut menyelimuti hidup
dan kehidupannya. Dunia seakan gelap terus.

Kiranya lockdown fotally tak perlu ada, bila warga
DIY mampu menjadikan situasi chaos sebagai pelu-
ang menemukan sinar terang dalam kegelapan.
Ubahlah negative chaos menjadi positive chaos.
Kembangkan sikap optimis, melalui kesadaran kolek-
tif. (Penulis adalah Guru Besar llimu Hukum UGM)-f

but, BMKG memperingatkan
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meminta pemerintah memperhatikan kebu-
tuhan biaya penyelidikan dan penyidikan
Kejaksaan se-Indonesia agar tugas-tugasnya
bisa lebih maksimal,” ujamya.

Sebelumnya, Jaksa Agung Burhanuddin me-
ngatakan, pemulangan terpidana kasus pembal-
akan liar Adelin Lis terwujud berkat kerja sama
atau sinergitas antara Pemerintah Indonesia dan
Pemerintahan Singapura. “Terlaksananya pe-
mulangan terpidana ini berkat dukungan dari
otoritas Pemerintah Singapura dan bekerja
sama dengan Kedutaan Besar Indonesia di
Singapura,” kata Burhanuddin dalam konferen-
si pers pemulangan terpidana Adelin Lis di Ke-
jaksaan Agung, Jakarta, Sabtu (19/6) malam.

Sebagaimana diketahui buronan Adelin Lis
ditangkap di Singapura pada 4 Maret 2021
karena pemalsuan paspor atas nama Hendro
Leonardi. Persidangan Singapura menjatuhi
hukuman kepada Adelin Lis berupa denda
14.000 dollar Singapura atau sekitar Rp 140 ju-
ta dan dideportasi dari Singapura. (Ant)-f
Sambungan hal 1

klaster penyebaran Covid-19, menjadi tanggung
jawab penyelenggara. “Kami berharap kejadian
serupa tidak terjadi di tempat lain.” ucapnya.

Sementara itu kasus Covid-19 di Kantor
Dinas Pariwisata (Dispar) Kabupaten Kulon-
progo penularannya meluas. Terdapat penam-
bahan positif delapan kasus, sehingga total pe-
gawai Dispar Kulonprogo dan keluarga yang
terpapar Covid-19 sebanyak 45 orang.

“Penelusuran kontak erat dilakukan kepada
72 keluarga pegawai Dispar dan sudah di-
lakukan tes swab antigen. Sebanyak 15 orang
positif dan 15 negatif, serta sisanya masih me-
nunggu hasil swab,” ungkap Juru Bicara Gugus
Tugas Penanganan Covid-19 Kulonprogo drg
Baning Rahayujati MKes.

Dikatakan Baning, Kantor Dispar rencananya
dibuka Senin (21/6) dengan pelayanan oleh pe-
gawai yang dinyatakan negatif Covid-19.
“Kantor Dispar sempat ditutup dari segala aktivi-
tas sembari menunggu hasil swab antigen yang
menyasar sejumlah orang yang diketahui seba-
gai kontak erat,” katanya.

Sementara itu keseluruhan kasus per Minggu
(20/6) ada penambahan positif Covid-19 seba-
nyak 52 orang, meninggal satu orang dan selesai
isolasi satu orang. “Berdasar RT dalam zonasi,
dari jumlah 4.478 RT, yang masuk zona hijau
4.172, kuning 295, oranye 11,” ujar Baning.

(Bmp/Wid)-f
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beberapa wilayah masuk da-
lam kategori waspada banijir
dan bandang seperti Aceh,
Sumatera Utara, Lampung,
Banten, DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Nusa Tenggara Barat,
Kalimantan Utara, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur,
dan Kalimantan Selatan.
Banjir dan bandang juga
berpotensi terjadi di Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Su-
lawesi Tenggara dan Papua,
yang semuanya masuk dalam
kategori waspada. (Ant)-f
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Program Studi Hubungan Internasional,
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DALAM Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) paradoks
diartikan sebagai pernyataan yang
seolah-olah bertentangan
(berlawanan) dengan pendapat
umum atau kebenaran, tetapi
kenyataannya mengandung
kebenaran. Selain itu, kata
paradoks juga diartikan sebagai
sebuah ungkapan dua hal yang
seolah-olah memiliki sifat
bertentangan dengan kebenaran
walaupun sebenarnya sama.
Tentu, maksud dari kalimat ini

disematkan kepada sistem
proteksionisme global dalam
konteks perdagangan internasional
yang telah terjadi saat ini.
Perdebatan seputar
proteksionisme bagi suatu negara
memicu pertentangan bagi kaum
penganut pasar bebas yang
menjunjung tinggi upaya membuka
pasar di dalam negeri seluas-
luasnya bagi produk-produk asing.
Proteksionisme yang lahir dari
kegelisahan akibat hadirnya
perdagangan global (pasar bebas)
sebagai upaya suatu negara untuk
merumuskan kebijakan ekonomi
sedemikian rupa dalam rangka
melindungi perekonomian
domestik dari dominasi hantaman
produk luar. Tentu istilah
proteksionisme itu sendiri bagi
negara-negara yang menjunjung
tinggi pasar global mengalami
unsur dilematis. Di satu sisi,
negara harus mampu menjadi

bagian dari perdagangan global
yang membuka diri terhadap
produk-produk asing seluas-
luasnya namun di sisi lain, negara
juga harus mampu menjadi
penyelamat bagi produk-produk
domestik.

Bagi negara yang memberikan
proteksi terhadap produk-produk
domestiknya cenderung dinilai
sebagai negara yang mengingkari
prinsip munculnya World Trade
Organization (WTO) sebagai
sebuah organisasi perdagangan
internasional yang mengusung
kebebasan pasar global. Tentu hal
ini menjadi ketakutan tersendiri
bagi negara yang menganut pasar
bebas apabila proteksionisme
diterapkan oleh semua negara
terutama para pelaku perdagangan
internasional. Hal ini tergambarkan
dalam pertemuan Davos yang
mencoba untuk memberikan satu
penekanan terhadap kemunculan

dampak yang ditimbulkan dari
krisis ekonomi yang mendorong
para pemimpin negara-negara di
dunia mengeluarkan bentuk
kebijakan untuk menekan volume
perdagangan internasional.
Pertanyaan kemudian adalah,
bagaimana dengan negara-negara
yang menganut kebijakan dualistis
yakni di satu sisi menjalankan
pasar bebas dan di sisi lain
menjalankan proteksionisme?

Pertanyaan ini tentu menjadi
sebuah dilematis bagi negara-
negara para pelaku kebijakan
pasar global. Akan tetapi, setiap
negara akan memiliki caranya
sendiri dalam menyikapi dualism
kebijakan tersebut.

Meskipun negara akan tampil
sebagai pelaku yang bersifat
oportunisme yang akan melihat
peluang pasar dan perilaku
proteksi terhadap kebijakan
ekonomi dalam negerinya. Kita

bisa melihat berbagai negara yang
memberlakukan dualism kabijakan
antara liberalisasi di satu sisi dan
proteksi di sisi lainnya seperti yang
dilakukan oleh China, Jepang dan
Taiwan.

Sementara itu, Amerika Serikat
sendiri membuat kebijakan
American Recovery and
Reinvestment Act yang populer
dikenal sebagai Buy American Act.
Blok Ekonomi Amerika Latin
(Mercosur) terdiri dari Argentina,
Brasil, Paraguay dan Uruguay
memberlakukan Safeguard atau
proteksi dagang industri lokal
dengan menaikkan tarif bea masuk
tinggi terhadap beberapa produk
impor. Sementara itu, di wilayah
ASEAN seperti Malaysia harus
mengurangi tenaga kerja asing
dan memakai tenaga kerja lokal.
Begitu pula dengan Singapura
yang mengimplementasikan
kebijakan Resilience Package

sebagai bagian dari perlindungan
tenaga kerja dalam negeri
terhadap arus tenaga kerja dari
luar. Lantas bagaimana dengan
sikap Indonesia menyikapi isu
proteksionisme tersebut di tengah
pandemi?

Menurut hemat penulis,
Indonesia belum sepenuhnya akan
melakukan sistem proteksionisme
mengingat sistem ekonomi
Indonesia masih tergantung
terhadap perekonomian
internasional. Pilihan yang tepat
saat ini di tengah pandemi adalah
memaksimalkan potensi Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM)
untuk melakukan inovasi produk
sehingga mampu bersaing dan
bersandar ekspor.

Selain itu, sinergisitas antara
masyarakat melalui kesadaran
akan cinta produk dalam negeri
bisa menjadi pilihan dalam situasi
global saat ini. (*)




